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ABSTRAK

Panggilan Azan dan Igamah merupakan perkara yang sangat penting sebab
merupakan pemberitahuan bahwa mulai masuknya waktu sholat dan akan
dilaksanakannya sholat wajib, aktivitas Azan dilakukan sebanyak lima kali dalam
sehari, sehingga dengan seringnya panggilan Azan dan Igamah dilakukan, maka
dapat dipastikan pula bahwa sebagian besar masyarakat, baik itu dari anak kecil
hingga orang dewasa sudah tidak asing lagi dengan runtutan kalimat Azan yang
dikumandangkan, atau bahkan sudah banyak yang hafal runtutan dari Azan dan
Igamah. Akan tetapi dibeberapa Mazhab terdapat perbedaan dalam jumlah kalimat
Azan dan lgamah yang diantaranya yaitu Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki,
yang mana keduanya memiliki runtuntan Azan dan lgamah sendiri, yang masing-
masing mengambil dari hadis yang sohih, sehingga dari perbedaan runtutan itu
menjadikan berbeda juga jumlah kalimat Azan dan Igamah pada penganut
masing-masing Mazhab .

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research), yang
mencari literatur dari kitab-kitab klasik dan yang berkaitan, dan hasil dari
pencarian diteliti dengan analisis kualitatif menggunakan pendekatan deduktif-
induktif dan komparatif, kemudian juga untuk menyelesaikan masalah yang ada
penulis menggunakan teori ta’arud al-adillah, dikarenakan permasalahan yang
ada ialah berhubungan dengan dalil-dalil. Sehingga hasil dari analisis dapat
menjawab pertanyaan terkait bagaimana Azan dan Igamah dalam Mazhab Hanafi
dan Mazhab Maliki, berapa jumlah kalimat Azan dan lgamah, dan bagaimana
metode istinbat hukum kedua Mazhab dalam menentukan jumlah bilangan Azan
dan lgamah,

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dengan meneliti beberapa
kitab-kitab dari rujukan yang ada, penulis telah menganalisis bahwa jumlah
kalimat Azan dalam Mazhab Hanafi yaitu berjumlah lima belas (15) kalimat dan
tujuh belas (17) kalimat pada shalat subuh, dan jumlah kalimat lgamahnya ialah
tujuh belas (17), sedangkan jumlah kalimat Azan dalam Mazhab Maliki yaitu
berjumlah tujuh belas (17) kalimat, dan pada Azan subuh berjumlah Sembilan
belas (19) dan untuk Igamah yaitu berjumlah sepuluh (10) kalimat.

Kata Kunci : Kalimat Azan, Mazhab, Ta’arud al-Adillah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam
skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf )
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif : LN tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik diatas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
wl Sad $ es (dengan titik di bawah)
ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)




) za’ z zet (dengan titik dibawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik diatas
4 Gain G Ge
) Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
p Mim M ‘em
o Nun N ‘en
3 Waw W W
° ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
52 Ditulis muta"addidah
s Ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ik Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.



s L ¥ 4l

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis

t atau h.
il 3183 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
P\ A
T Fathah Ditulis
Jad fa’ala
) W - |
T Kasrah Ditulis .
Jdad Zukira
. U
L Dammah Ditulis
Jdad Yazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif B B
. Ditulis A
bl
ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati o Jy
y1 ditulis a
T e _
_ ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati AN
e ditulis i
p2 A A .
ditulis karim
dammah + wawu o
) ditulis a
mati o
.ot ditulis furad
oasr
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
P ditulis Bainakum

Xi




fathah + wawu mati ditulis au

J3 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a'antum
Ak b Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya

R Ditulis al-Qur'an
(il Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

sl Ditulis as-sama
Gl Ditulis asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

w58l s Ditulis zawi al-Furid
L G Ditulis ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf seperti itu digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

Xii



yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri

bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Sl a8 358 3l (s s Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fikih Mawaris, Fikih Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengajak orang-orang untuk melakukan suatu ibadah secara bersama-
sama bukanlah hal yang mudah, dan itu menjadikan suatu tantangan bagi setiap
orang begitu juga yang di hadapi oleh Nabi Muhammad SAW. Sejak awal mula di
syariatkan wajibnya sholat lima waktu yaitu pada 27 rajab, 2 tahun sebelum Nabi
Muhammad hijrah atau berkisar tahun ke-11 dari masa ke-Nabi-an, yaitu saat
terjadi peristiwa isra’ dan mi’raj.> Pada saat awal diwajibkan sholat, Nabi
Muhammad belum melakukan sholat secara bersamaan dikarenakan masih
banyaknya gangguan oleh orang-orang kafir Makkah pada saat itu. Sampai suatu
ketika Nabi Muhammad sudah hijrah ke Madinah, beliau menginginkan untuk
memberitahukan tentang waktu masuknya sholat, dikarenakan pada saat itu agama

Islam semakin berkembang.

Para sahabat memberikan sebuah pendapat terkait cara dalam
memberitahu waktu sholat. Sebagian sahabat yang mengusulkan untuk
membunyikan sebuah lonceng, seperti lonceng-lonceng nya orang nasrani dalam
memberitahu waktu sholat. Kemudian sebagian sahabat juga ada yang berkata
agar dengan menggunakan sebuah terompet, seperti orang-orang yahudi, adapun
salah seorang sahabat, yaitu Abdullah bin Zaid bermimpi ada seorang pemuda

yang membawa lonceng, dan beliau ingin membeli loncengnya untuk

! Syahruddin EI Fikri, Sejarah Ibadah, (Jakarta: Republika, 2014), him.31



memberitahu waktu sholat, maka pemuda itupun berkata kepadanya: “maukah kau
aku ajarkan yang lebih baik dari pada memberitahu waktu sholat dengan
lonceng?” maka Abdullah bin Zaid berkata: “lya aku mau”, kemudian pemuda itu
mengajarkan Azan kepadanya, keesokan harinya Abdullah bin Zaid menceritakan
mimpinya kepada Nabi Muhammad dan beliau mengatakan bahwa sesungguhnya

mimpinya itu adalah benar.2

Semakin berkembangnya agama Islam, maka banyak juga hal-hal yang
baru terkait Azan dan Iqamah, sehingga mengharuskan adanya perkembangan,
yang mana perkembangan itu tidak keluar dari maksud yang dan tujuan Azan dan

Igamabh itu sendiri.

Adapun arti Azan secara etimologi yaitu al-I’lam yang artinya memberi

tahu,® sebagaimana firman Allah SWT,
4o D ANy 40 a3

Sedangakan secara terminologi yaitu perkataan yang khusus (tertentu),

untuk mengetahui waktu sholat Fardu.®

Sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh Imam Al-Bukhari dari sahabat

Malik bin Huwairis;

2 Nuruddin “Itr, I’lam al-Anam Syarh Bulugh al-Maram, (Damaskus: Dar al-Farfur,
1998), hIm.362

3 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), Juz
I, him.533.

4 At-Taubah (9): 3.

> Muhammad Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997,)
him. 206.
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Hadis ini menunjukan bahwa disunnahkan Azan ketika maksud sholat

sebagaimana menurut penapat jumhur ulama’.’

Kemudian juga Azan memiliki makna seruan atau panggilan, seperti
perintah Allah SWT kepada Nabi Ibrahim agar memberitahukan manusia untuk
melaksanakan ibadah haji®, lalu Nabi lbrahim naik ke atas bukit Qubais, dan
berseru, “Hai manusia, sesungguhnya Rabb kalian telah membangun baitullah,
dan mewajibkan kepada kalian untuk melaksanakan haji.° Sebagaimana yang

terdapat dalam firman Allah SWT yang berbunyi:

& Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih,
(Beirut: Dar Syi’ib 1987), him. 302. Kitab al-Adzan, Hadis. 674
" Nuruddin ‘Itr, I’lam al-Anam Syarh Bulugh al-Maram, him.371.

8 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja 'fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, (Jakarta: penerbit Lentera, 2007), him.650.

9 Jalal al-Din al-Mahali & Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Surabaya: Al-Haramain)
Jilid I1. HIm. 36.
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Igamah menurut bahasa “mendirikan” dan menurut isitlah yaitu
pembritahuan bahwa sholat akan dilaksanakan, dengan menggunakan bacaan yang
telah ditentukan .**

Di namakan lgamah yaitu karna dengannya didirikan sholat2.

Hukum Azan dan Igamah ialah sunnah,®® terkait dengan Igamah jumhur
ulama, kecuali ulama Hambali, menghukuminya sunnah muakkad, baik ketika
dilakukan pada masuknya waktu sholat fardu, ataupun sudah lewat waktu sholat
fardu, meskipun dilaksanakan secara berjamaah ataupun tidak, baik itu laki-laki
ataupaun perempuan. 4

Dalam al-Qur’an tidak dijelaskan bagaimana tata cara serta lafaz-lafaz
terkait Azan dan Igamah. Sebaimana yang telah diketahui secara umum bahwa
Azan dan lgamah ialah sebagai penanda masuknya waktu sholat, dan sholat
merupakan sesuatu yang utama juga tiang dari agama, sebagaimana hadis shahih

yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Sahabat Muadz bin Jabal:

P OB i 8 ek Ge Jils o (e asA

10 Al-Hajj (22) : 27.

11 Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Sabilal Muhtadin, him. 302.
12 1hid.

13 Ibid.

14 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz I, him.535
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Oleh sebab itu dikarenakan Azan dan lgamah merupakan sesuatu yang
menandai masuknya waktu sholat, maka menjadi suatu yang penting juga untuk

diperhatikan, meskipun tidak sampai wajib.

Penelitian ini membahas terkait perbedaan dalam ruang lingkup fikih
ibadah, yaitu tentang jumlah kalimat Azan dan lgamah menurut Mazhab Hanafi
dan Mazhab Maliki, yang mana dalam prakteknya Azan dan Igamah masih
mengalami perbedaan antara satu Mazhab dengan Mazhab yang lainnya. Adapun
Azan dan Igamah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai Azan dan
Igamah pada shalat fardu saja. Lantunan Azan dikumandangkan berbeda-beda
untuk setiap wilayahnya, tergantung dengan kebiasaan warga atau pengikut dari

Mazhab yang di gunakan dalam wilayahnya.*®

15 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, (Riyadh :
Baitul Afkar ad-Dauliyah 1988) him. 425. Kitab al-Iman, Hadist ke-2616
16 Syahruddin EI Fikri, Sejarah Ibadah, him.18



Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki merupakan sebagian dari Mazhab-
Mazhab ahlu as-sunnah wa al-jama’ah. Penisbatan dalam Mazhab Hanafi yaitu
ditujukan kepada Imam Abu Hanifah, yang mana beliau dilahirkan di Ambar,
Kuffah pada tahun 80 Hijriah di Kuffah.!” dimana daerah Kuffah pada saat itu
sudah sangat banyak mengenal berbagai kebudayaan dan peradaban. Ahli-ahli
fikih daerah ini cenderung menggunakan akal (rayu) dalam berijtihad,

dikarenakan jauhnya letak wilayah dengan daerah tempat tinggal Nabi.

Oleh karena itu Imam Abu Hanifah ketika melakukan ijtihad diketahui
sering menggunakan logika pada rayu, givas dan istissan. Sedangkan dalam
Mazhab Maliki yaitu ditujukan kepada Imam Malik bin Anas yang lahir di
Madinah pada tahun 93-179 Hijriah, di kenal dengan daerah hadis, sebab disana
tempat Nabi Muhammad hijrah hingga wafat, serta banyak juga para sahabat
disana, juga para ahli fikih daerah ini tidak berijtihad sebagaimana para ulama
didaerah lain, dikarenakan sudah cukup bagi mereka dengan mengikuti ijma’ para
sahabat sebagai bahan dasar acuan untuk menentukan suatu hukum. Dengan latar
belakang itu Imam Malik bin Anas di kenal lebih sering menggunakan ijma’ ahlu

al-madinah dalam memustukan sebuah hukum.®

Menurut sisi periwayatan, dalam pengambilan dasar hukum untuk
menentukan jumlah bilangan Azan dan lgamah oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab

Maliki sangat berbeda.

17 Abdul Latip Talib, Imam Hanafi Penjaga Kebenaran, (Malaysia, Emir), him.xiv
18 H.Hasbiyyallah, Perbandingan Mazhab, (Yogyakarta: Kemenag RI, Reviewer UIN
Yogyakarta, 2012), him.77



Mazhab Hanafi mengambil riwayat hadis dari Abdullah bin Zaid bin Abi
Rabbah, dan dari riwayat ini Mazhab Hanafi berpendapat bahwa bentuk dari lafaz
Azan ialah tanpa mengulang,’® dan dengan menambahkan setelah lafaz e o~
Wl pada shalat fajar (subuh) dengan kalimat » sl (e sa 33ball dan lafad <l 28

sall ketika lgamah.?

Sedangkan Mazhab Maliki mengambil dari riwayat hadis Abu Mahzurah
yang juga di perkuat dengan pernyataan Imam Malik, lafaz Azan ialah dengan
tarji’ atau mengulang, yaitu dengan cara setelah »s! 40 i 4 di lanjutkan dengan
kalimat syhaadat < Y1 43 ¥ o} el dan 4 Jsmy laess o) 2631 dengan suara yang
pelan, kemudian mengulanginya lagi dengan suara yang keras.?! Dalam kitab al-
Fikih al-Maliki wa Adillatuh karangan al-Habib bin Thahir di tegaskan bahwa
kalimat <! 4 Sl 4 hanya dua (2) kali dan tidak empat (4) kali.?*> Imam Ali al-
Lahmi menyebutkan jumlah kalimat Azan dalam Mazhab Maliki yaitu ada tujuh
belas (17) kalimat, dan pada Azan subuh berujumlah Sembilan belas (19) dengan
tambahan a5 (= na 3all setelah lafaz &) e ~.2 Adapun terkait dengan

Igamah Mazhab Maliki berpendapat tidak ada pengulangan atau bisa di artikan

1% Tanpa mengulangi dua kalimat syahadat sebagaimana yang dilakukan Mazhab Maliki.

20 Abdillah bin Ahmad al-Nasafi, Kanju al-Daqo’iq, (Madinah: Dar al-Baysar al-
Islamiyah, 2011), him.156., Ahmad bin Muhammad al-Khuduri al-Hanafi, Mukhtasor al-Quduri,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiah, 1997), him.25.

2L Al-Habib bin Thahir, al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, (Beirut: Mu’assasah al-Ma’arif,
2007), Juz I, him.190..

22 Al-Habib bin Thahir, al-Figh al-Maliki wa Adillatuh, Juz 1, him.190.

2 Ali bin Muhammad al-Lakhmi, al-Tabshiroh, (Saudi: Wizaroh al-Auqof, 2014),
him.238. Ditahqig oleh Ahmad Abdul Karim Najib.
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa berbedanya kedua Mazhab
dalam memustukan hukum tidak lepas dari latar belakang geografis dan
penerimaan sebuah hadis, yang mana Mazab Hanafi berpusat di lraq sehingga
ketika mengambil suatu hadis tidak hanya melihat dari shahinya saja, juga harus
melihat dari ke masyhuran suatu hadis. Adapun Mazhab Maliki yang mayoritas di
Madinah ketika akan mengambil suatu hadis, akan melihat dari ke sahihan dan
pengamalan hadis oleh penduduk Madinah pada saat itu. Sehingga untuk
mengeluarkan hukum kedua Mazhab harus melihat dari aspek-aspek yang telah
disebutkan diatas, yang mana dalam Mazhab Hanafi lebih di kenal dengan
menggunakan istihsan dan Mazhab Maliki di kenal dengan menggunakan ijma’

ahlu al-madinah.

Pada konteks sekarang ini sangat banyak para Muazin yang belum
mengetahui bangaimana tata cara dan melafalkan AZan yang benar, hal itu dapat
diketahui bahwa seorang yang melakukan Azan hanya mengetahui cara Azan
hanya dengan sering mendengar saja, tidak dengan cara mempelajari bagaimana
cara Azan yang sesuai berdasarkan yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad

SAW.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti

melihat bahwa penelitian terkait jumlah Azan dan Igamah dalam Mazhab Maliki

24 Syaikh Yaser Birjas, Figh of Salah Divine Link, him.40, Al-Habib bin Thahir, al-Figh
al-Maliki wa Adillatuh,Juz I, him.190. Ali bin Muhammad al-Lakhmi, al-Tabshiroh, him.238.



menarik untuk dilakukan, dan peneliti berkeinginan menelaah lebih dalam terkait

aspek-aspek yang menyebabkan terjadinya perbedaan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Azan dan Igamah dalam Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki

serta berapa jumlah kalimat Azan dan lgamah dari masing-masing
Mazhab.
2. Mengapa Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki berbeda dalam menentukan

jumlah bilangan Azan dan Igamabh.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Agar dapat menjelaskan terkait pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Maliki tentang jumlah kalimat Azan dan Igamah.

b. Agar dapat menjelaskan terkait alasan perbedaan antara Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki dalam menggunakan dalil-dalil yang
ada serta untuk mengetahui hikmah dari sebuah perbedaan.

2. Kegunaan Penelitian
Sebagai sebuah bentuk informasi kepada masyrakat terkait
perbedaan jumlah lafaz Azan dan Igamah antar Mazhab-Mazhab yang ada,
khususnya dalam Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki. Juga sebagai
sumbangsih dengan ikut serta dalam menambah khazanah dari wawasan
keilmuan yang ada, khususnya dalam Islam, yang diharapkan dapat
membuka pandangan masyarakat terkait perbedaan diantara para ulama

dalam menafsirkan sebuah dalil-dalil yang dijadikan acuan dalam fikih.
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D. Telaah Pustaka
Untuk memastikan bahwa apakah penelitian ini tidak sama dengan

penelitian yang ada, maka peneliti mencoba untuk mengawali penelitian ini
dengan melihat daftar-daftar tulisan yang pernah ada jurnal, artikel dan beberapa
karya skripsi atau tesis yang ada. Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan,
belum ada yang meneliti judul yang sama, akan tetapi ada beberapa tulisan yang
memiliki relevansi terkait Azan dan Igamah. Tulisan yang sama juga ada yang
berupa buku, dan artikel. Telaah pustaka ini berujuan agar penelitian yang
dilakukan ini tidak sama dengan penelitian yang ada, sehingga nantinya tidak
terjadi pengulangan penelitian. Tulisan-tulisan yang memiliki relevansi terhadap

penelitian ini antara lain:

Tulisan yang pertama yaitu skripsi yang dibuat oleh Agam Wijawa yang
berjudul “Bilangan A4zan Pada Sholat Jum’at Perspektif Majelis Tarjiz dan
Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama”. Tulisan ini
membahas tentang bagaimana Azan jum’at dalam Perspektif Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, yang mana
masing-masing berbeda dalam memberikan hukumnya. Adapun yang dikaji dalam
penelitian ini ialah al-Zkhtilaf fi Fahmi an-Nashsh wa at-Tafsirii, masing-masing
organisasi menggunakan dasar hukum yang sama dalam menentukan bilangan
Azan dan Igamah, akan tetapi perbedaan pemahaman dan penafsiran terhadap
dalil yang digunakan memunculkan kesimpulan hukum yang berbeda. Dalam
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan normatif dan ushul fikih, yaitu

melakukan pembahasan dengan mengeluarkan teori-teori yang berkaitan dengan
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pokok permasalahan dan menkonsiderankan dengan konsep-konsep dalam hukum
Islam, kemudian memaparkan apa saja yang menyebabkan berbedanya Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
dalam melakukan Istinbat. Sehingga penelusuran dari tulisan ini memberikan hasil
bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengeluarkan keputusan bahwa
“Setelah mengucapkan salam, khatib duduk dan muazin mengumandangkan Azan
hingga selesai”, dan Azan yang dilakukan hanya sekali. Sedangkan Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengeluarkan keputusan “bahwasannya Azan
pada shalat jum’at sebelum khatib naik mimbar hukumnya adalah sunnah, sebab
hal itu dilakukan oleh khalifah utsman”, dan Azan yang dilakukan yaitu dua

kali.?®

Tulisan yang kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh Hasanuddin yang
berjudul “Memilih Azan Abu Mahzurah (Mulai dari Genealogi Redaksional Azan
Sampai Penyelesaian lkhtilaf Hadis Azan)”. Pembahasan dalam skripsi ini ialah
terkait dengan pembahasan penggunaan hadis dari riwayat Abu Mahzurah yang
sangat jarang digunakan, dikarenakan masyarakat pada umumnya lebih
mengetahui azan dengan empat kali takbir, dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Zaid. Dari permasalahan itu, maka penulis dari skripsi ini meneliti
terkait pemilihan azan riwayat Abu Mahzurah. Adapun teori yang digunakan oleh
penulis skripsi ini ialah menggunakan metode Imam Syafi’i yang terdiri dari

empat bagian. Yaitu yang pertama jama’ dengan meninjau kaidah ushul konteks

% Agam Wijaya, “Bilangan Azan Pada Sholat Jum’at Perspektif Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama”, Skripsi S1 UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, hIm. 71.
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hadis, korelatif satu hadis dengan hadis yang lain. kedua menggunakan nasikh
mansukh yang dapat diketahui dari penjelasan hadis, sahabat dan waktu
periwayatan hadis. Ketiga tarjih dengan melihat sanad, matan, dalil, dan faktor
eksternal. Keempat yaitu penyelesaian terhadap hadis-hadis tanawwu’ al-ibadah

yang mensyaratkan bahwa hadis harus bersifaht shahih.?®

Tulisan yang ketiga yaitu tesis yang ditulis oleh Dahliah yang berjudul
“Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Adillah dan Implikasinya Terhadap Penetapa
Hukum Islam”. Tesin ini membahas bagaiaman tata acra penyelesaian ta’arudh al-
adillah dan implikasinya terhadap hukum islam dengan cara memahami
kontradiksi suatu dalil, cara menyelesaikannya, serta mengimplikasikan ayat-ayat
hukum yang kontradiksi. Dari pembahasan yang digunakan oleh tesis ini, maka
menghasilkan kesimpulan yaitu ta’arudh merupakan kontradiksi antara dua dalil,
yang mana satu hukum berbeda dengan hukum yang lainnya, dan dapat terjadi
pada dalil nagli maupun ‘aqli dan dalil gat’i maupun zanni. Adapun implikasinya
adalah ta’arudh dapat diselesaikan dengan dua aliran metode, yaitu metode

hanafiyah dan metode jumhur.?’

Tulisan yang keempat yaitu skripsi yang ditulis oleh Hasani Ahmad
Syamsuri yang berjudul ““Hadis Tentang Adzan Ditinjau dari Segi Sejarah
(Kajian Masalah Adzan Subuh dan Jum’at). Skripsi ini membahas tentang hadis-

hadis yang digunakan pada shalat subuh dan jumat dengan perbedaan lafaz yang

% Hasanuddin, “Memilih Azan Abu Mahzurah (Mulai dari Genealogi Redaksional Azan
Sampai Penyelesaian Ikhtilaf Hadis Azan)™, Skripsi S1 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, him.88.

27 Dahliah,“Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Adillah dan Implikasinya Terhadap
Penetapa Hukum Islam”, Tesis UIN Alauddin Makasar, him 9.
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terdapat pada dua waktu ketika mengumandangkannya. Penulis skripsi ini
memaparkan hadis-hadis yang digunakan lalu kemudian membandingkannya,
untuk dapat diketahui permasalahan dan seperti apa adzan-adzan yang digunakan.
Tinjauan hadis yang dilakukan penulis yaitu masalah dua kali adzan, dan penulis
menyimpulkan bahwa adzan dua kali sudah sesuai dengan hadis-hadis dan sejarah
yang ada, sebab hadis-hadis yang ada tidak berbicara pada kategori boleh atau
tidak. Sehingga hal-hal seperti itu tidak mencapai sesuatu yang bisa menjadi

ketetapan.?

Tulisan yang kelima yaitu artikel jurnal yang di tulis oleh Tsonka al-Bakri
& Nedal Nuserat yang berasal dari Universitas Yordania dan Muhammad Mallah
yang berasal dari Universitas Yarmouk. Mereka menulis artikel dengan judul **Al-
Adhan: Documenting Historical Backround, Practice Rules, and Musicological
Features of the Muslim Call fot Prayer in Hashemite Kingdom of Jordan”?°.
Artikel ini membahas tentang tradisi agama Islam dan musik, yang menghadirkan
dua pertunjukan vokal Azan sebagai Lahn (melodi) dalam upaya untuk
menunjukan beberapa fitur unik dalam pertunjukan Azan di wilayah Yordania.
Termasuk juga dalam tulisan ini mencakup bagian analisis yang mencakup
bagaimana Azan di ajarkan dan bagaimana melakukannya sesuai dengan sumber
kuno Arab dan praktik kinerja. Akan tetapi pembahasan terkait tentang jumlah

kalimat Azan dan Igamah tidak dibahas secara rinci dalam artikel ini, dan hanya

28 Hasani Ahmad Syamsuri yang berjudul ““Hadis Tentang Adzan Ditinjau dari Segi
Sejarah (Kajian Masalah Adzan Subuh dan Jum’at), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, him.
69.

2 Tsonka al-Bakri dkk, Al-Adhan: Documenting Historical Backround, Practice Rules,
and Musicological Features of the Muslim Call fot Prayer in Hashemite Kingdom of Jordan,
Musicologica Brunensia VVol.54, No. 1 (2019).
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memperkenalkan terkait adanya perbedaan tentang tilawah, atau pembacaan teks
mushaf, pembacaan fonologis naskah, dan hukum tajwid aturan bacaan, juga
perbedaan dalam historis cara untuk melakukan Azan. Menurut Imam Abu
Hanifah, metode Azan yang paling penting adalah metode Bilal, karena ia di
instruksikan langsung oleh Nabi Muhammad SAW.

Dari penelusuran diatas terbaca bahwa rumusan yang penyusun ajukan
terkait tentang “JUMLAH KALIMAT AZAN DAN IQAMAH MENURUT
MAZHAB HANAFI DAN MALIKI” belum ada yang membahas. Oleh karena
itu penyusun mencoba untuk melakukan penelitian terkait judul yang diajukan dan

untuk menemukan aspek yang menyebabkan perbedaan dari kedua Mazhab.

E. Kerangka Teoritik
Menjalankan suatu amaliah tentulah harus ada syariat yang

memerintahkannya sebagaimana mana bunyi kaidah;
Aaly) e Jalall Jay s g padll Caalall L JuaYleo

Syariat adalah segala ketetapan Allah SWT untuk kepentingan hamba-Nya
yang telah disampaikan melalui para Nabi dan Rasul terdahulu, sampai Nabi
Muhammad SAW.?! Sesuatu yang disampaikan oleh Nabi Muhammad menjadi
dasar untuk menjalankan ibadah, jika sesuatu yang disampaikan Nabi Muhammad
sudah jelas maka para sahabat langsung melaksanakannya namun apabila terdapat
sesuatu yang kurang jelas maka sahabat menanyakannya langsung kepada Nabi

Muhammad. Akan tetapi sepeninggalnya Nabi Muhammad sudah tidak ada lagi

%0 Duski Ibrahim, al-Qawaid al-Fighiyah, (Palembang: CV.Amanah, 2019), him.62
31 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: PT RajaGrafindo. 1996), him.29
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tempat untuk bertanya terkait sesuatu dari ayat-ayat yang masih samar, sehingga
banyak sekali terjadi perbedaan diantara orang-orang yang mengamalkan

setelahnya.

Dari perbedaan yang terjadi para ulama mencoba untuk melakukan sebuah
penemuan hukum (ijtihad) untuk menemukan sebuah pencerahan terkait
pengamalan suatu dalil. Adakalanya dalam memutuskan suatu hukum para ulama
berbeda pendapat (ikhtilaf), dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi
perbedaan-perbedaan pendapat, sebagaimana disebutkan dalam buku Huzaemah

Tahido Yanggo yang beliau kutip dari pendapat Syekh al-Madani, antara lain :

a. Perbedaan dalam memahami al-Qur’an dan al-Sunnah
b. Sebab-sebab khusus mengenai sunnah Nabi Muhammad SAW
c. Perbedaan dalam kaidah-kaidah ushul dan kaidah-kaidah fikih.

d. Perbedaan dalam penggunaan dalil di luar al-Qur’an dan as-sunnah.®2

Ada juga pendapat lain terkait faktor-faktor ulama berbeda pendapat yang
dikemukakan oleh Agam Wijaya dalam skripsinya dengan mengambil pendapat

dari kelompok kerja Wawan Gunawan Abdul Wahid dkk, antara lain.

a. lkhtilaf al-Qirati (Perbedaan dalam bacaan al-Qur’an)
b. ‘Adamu al-Ittila ‘Ala al-Hadis (Perbedaan pengetahuan dalam hadis)
c. As-Syakku fi al-Hadis (Meragukan hadis Nabi Muhammad SAW)

d. Al-Isytiraq fi al-Lafdzi (Lafaz yang bermakna lebih dari satu)

32 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
lImu, 1997), him, 52-62.
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e. Ta’arud al-Adillah ( Pertentangan antara dalil).

f. al-lIkhtilafu fi Fahmi an-Nashi wa at-Tafsirihi (Perbedaan dalam
memahami nas dan menafsirkannya).

g. ‘Adamu Nash al-Masalah (Tidak di temukannya Nash).

h. Al-lkhtilaf fi al-Qawa’id al-Ushul (Perbedaan dalam kaidah-kaidah

ushul).*3

Adapun dalam kajian penelitian ini, peneliti menggunakan konsep teori
ushul fikih dari ta’arud al-adillah yaitu teori tentang pertentangan antara dalil satu
dengan dalil yang lainnya, dikarenakan antara dalil satu dengan yang lainnya tidak

sama waktu dan tempat turunnya.

Oleh karena itu penggunaan sebuah konsep teori ushul fikih dari ta’arud
al-adillah sangat memungkinkan untuk menggambarkan bagaimana maksud dari
sebuah hadis yang bertentangan, sebab ta’arud yaitu teori yang menghendaki
suatu hukum yang dalil satu berbeda dengan dalil lain dalam menghukumi sesuatu

yang sama.®*

Diantara cara untuk menyelesaiakan masalah dengan menggunakan teori
ta’arud al-adillah yaitu ada empat langkah, akan tetapi dalam menentukan urutan
penyelesaiannya dalam hal ini terbagi menjadi dua kelompok yang menimbulkan

dua pandangan berbeda antara lain:

3 Agam Wijaya, “Bilangan Azan Pada Sholat Jum’at Perspektif Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama”, Skripsi. Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, hIm.13. Lihat juga, Wawan Gunawan Abdul Wahid dkk, Studi Perbandingan
Mazhab, Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006. HIm.13.

3 Rahmat Syafi’ie, Ilmu Ushul Figh, (Bandung:Pustaka Setia), him.203.
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a. Kelompok Hanafiyah
1) Nasakh (Membatalkan dalil).
2) Tarjih (Menguatkan salah satu dalil).
3) al-Jam’u wa at-Taufiq (mengkompromikan kedua dalil
yang bertentangan).
4) Tasaqur ad-dalilain (Menggugurkan kedua dalil)
b. Kelompok Malikiah atau kelompok jumhur
1) al-Jam’u wa at-Taufig (mengkompromikan kedua dalil
yang bertentangan).
2) Tarjih (Menguatkan salah satu dalil).
3) Nasakh (Membatalkan dalil).

4) Tasaqu ad-dalilain (Menggugurkan kedua dalil).®®

Dari perbedaan urutan dalam menyelesaiakan dalil-dalil yang bertentangan

diatas, menyebabkan berbedanya hasil ijtihad dari masing-masing Mazhab.

Kedua Mazhab memiliki ciri khas tersendiri dalam menemukan suatu
hukum yang menjadikan Mazhab sangat rentannya untuk terjadi perbedaan.
Sebagaimana yang diketahui dari Mazhab Hanafi yaitu ketika menemukan
masalah yang masih samar hukumnya maka akan menemukan hukumnya dengan
berpegang kepada qiyas, dan apabila tidak bisa menemukan dengan berdasarkan

giyas, maka akan berpegang kepada istizsan selagi hal ini masih dapat dilakukan,

3 M. Ma’shum Zein, llmu Ushul Figh, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), him.389-
393.



18

namun jika menggunakan istizsan juga tidak dapat dilakukan, maka beliau

berpegang kepada adat dan ‘urf.%

Adapun dengan Mazhab Maliki ketika menemukan masalah yang masih
samar hukumnya, maka akan berpegang kepada ijma’” ahlu al-madinah, dan
apabila tidak menemukan dari  ijma’ ahl al-madinah beliau mencoba
mengambilnya dari qoul asabi, jika tidak di temukan juga beliau akan
menggunakan khabar azad dan giyas, kemudian istizsan.®” Di kalangan Mazhab
Maliki ijma’” ahl al-madinah lebih di utamakan dari pada khabar akad sebab ijma’
ahlu al-madinah merupakan pemberitaan oleh jama’ah (sekumpulan orang)

sedangkan khabar akad hanya merupakan pemberitaan perorangan.®

Dari pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa penelitian ini mencoba
untuk menggunakan teori ta’arud al-adillah dengan melihat alasan-alasan dari
kedua Mazhab dalam menemukan sebuah hukum terkait jumlah Azan dan

Igamah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian normatif atau
penelitian kajian pustaka (library research), yang mana penelitian ini
menggunakan data-data yang bersumber dari al-Qur’an, al-hadis, kitab-kitab

ulama terdahulu dari Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, buku-buku yang

3% Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, him, 99

37 1bid, him.106-109.

3 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab, (Jakarta,
Bulan Bintang, 1973), him.187.
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berkaitan, jurnal-jurnal, dan hal-hal yang memiliki relevansi dengan pembahasan

penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu diperoleh dari

literatur-literatur yang berkaitan, antara lain :

a. Sumber Primer atau sumber utama yang digunakan dalam
penelitian ini ialah al-Qur’an, al-Hadis, kitab ulama Hanafiyah :
Mukhtashor Quduri fii al-Fikih al-Hanafi, Kanzu al-Daga’ig, al-
Ashlu. Juga kitab ulama Malikiah : al-Mudawwanah al-Kubra, al-
Fikih al-Maliki Wa Adillatuhu, dan al-Tabshiroh.

b. Sumber sekunder atau sumber pendukung dalam penelitian ini
ialah : al-Fikih al-1slam Wa Adillatuhu, 1’lam al-Anam, Bulugh al-
Maram, Taudi’ al-Ahkam Min Bulugh al-Maram, al-Mughni, dan
buku-buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian

3. Metode Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, maka data-
data penelitiannya di kumpulkan dari pencarian literatur kitab-kitab klasik dari
Mazhab Hanafiyah dan Mazhab Malikiyah, serta Kitab-kitab yang berkaitan.
Kemudian diklasifikasikan sesuai dengan objek kajian yang di teliti, lalu dibaca
dan ditelaah. Data-data yang sudah ditemukan kemudian dikuatkan dengan kitab-

kitab pendukung yang telah dilakukan pengkajian seperti kitab utama.

4. Metode Analisiss Data
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Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
analisis kualitatif dengan pendekatan deduktif-induktif dan komparatif. Analisis
kualitatif yang dimaksud yaitu dengan mengumpulkan data yang valid terkait
objek kajian lalu kemudian data-data yang ada baik itu berupa nash-nash al-
Qur’an dan al-hadis ataupun pendapat-pendapat ulama, dilakukan telaah dengan
mencoba menjadikan uraian data dari objek kajian yang masih bersifat umum agar
bisa disederhanakan sehingga menjadi uraian data yang bersifat khusus. Begitu
juga apabila uraian data dari objek kajian masih bersifat terlalu khusus sehingga
sulit untuk dijadikan rujukan kajian, maka akan diuraiakan menjadi uraian data
yang bersifat umum. Objek kajian yang telah dilakukan pengkajian melalui
pendekatan deduktif-induktif, kemudian dikomparasikan hingga menghasilkan

suatu kesimpulan yang menjadi titik terang dari kajian penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yaitu rencana pembahasan dari penelitian yang akan

dilakukan, dimana sistematika berguna untuk memudahkan dalam memahami
hasil penilitian ini, maka dari itu penelitian ini disusun menjadi beberapa bab

yaitu;

Bab Pertama berisi penggambaran umum tentang penelitian yaitu
pendahuluan yang memuat tentang, latar belakang dan pokok masalah sebagai
bentuk penjelasan pentingnya penelitian ini, rumusan masalah yang di angkat dari
hasil penelitian, kemudian diikuti dengan tujuan penelitian dan kegunaan

penelitian, lalu menelaah penelitian yang sejenis ataupun yang berkaitan dengan
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penelitan ini, dan membangun kerangka teoritik untuk menganalisis penelitian,

metode penelitian, dan menjelaskan sistematika pembahasan.

Bab Kedua yaitu membahas terkait landasan teori yaitu tentang konsep
penyelesaian ta’arud al-adillah sebagai analasis dari pengambilan jumlah kalimat

Azan dan lgamah.

Bab Ketiga yaitu berisi tentang pembahasan tinjauan-tinjauan umum
tentang Azan dan Igamah menurut jJumhur ulama. Dalam pembahasan yang nanti
akan dijelaskan, baik itu dari aspek sejarah dan pengertiannya, dasar hukum Azan
dan lgamah, syarat dan rukun Azan dan lgamah, sunnah pada saat Azan dan
Igamah, hal ini harus dijelaskan guna untuk memberi gambaran terkait konsep
perbedaan jumlah kalimat Azan dan Igamah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Maliki, kemudian sejarah lahirnya dari Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki,
metode istinbat hukum yang digunakan oleh kedua Mazhab. Materi ini merupakan
pokok pembahasan yang harus dikuasai baik oleh peneliti maupun pembaca

biografi Imam Abu Hanifah dan Imam Malik bin Anas

Bab Keempat yaitu berisi tentang analisis mengenai pandangan Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki terkait tentang jumlah kalimat Azan dan lgamah
sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan dari pendapat antara kedua

Mazhab.

Bab Kelima yaitu bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran-

saran dan penutup dari objek kajian pembahasan dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penetilian pada sekripsi ini ialah berdasarkan judul

jumlah kalimat Azan menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dapat di

simpulkan yaitu :

1.

2.

Menurut Mazhab Hanafi jumlah kalimat Azan yaitu berjumlah
lima belas (15) kalimat dan tujuh belas (17) kalimat pada shalat
subuh, dan jumlah kalimat Igamahnya ialah tujuh belas (17)
kalimat dengan menambahkan setelah lafad >4l Je .~ pada
shalat fajar (subuh) dengan kalimat taswib yaitu »sll (e s 83ball
kemudian lgamah dalam Mazhab Hanafi yaitu sama seperti Azan
dengan menambahkan kalimat s2ball ©wl8 38 setelah lafaz e o~
z2ull ketika lgamah.

jumlah kalimat Azan dalam Mazhab Maliki yaitu berjumlah tujuh
belas (17) kalimat, dan pada Azan subuh berujumlah Sembilan
belas (19) kalimat dengan tambahan sl (= na 83uall setelah lafaz
ol e~ adapun terkait dengan lgamah Mazhab Maliki
berpendapat tidak ada pengulangan setiap lafaznya. Sebagaimana
Mazhab Hanafi, atau bisa diartikan hanya satu kali penyebutan tiap

lafaznya dengan tambahan 33.all ©ul8 38 setelah lafaz 724 Je o,

67
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sehingga dari itu maka jumlah Igamah dalam Mazhab Maliki yaitu
berjumlah sepuluh (10) kalimat.
B. Saran
Untuk mahasiswa terkhusus jurusan Perbandingan Mazhab
sekiranya lebih perduli terhadap permasalahan-permasalahan dalam
perbedaan, khususnya perbedaan Mazhab, sehingga nantinyan ketika
sudah mengabdi di masyarkat dapat menjadi pondasi keilmuannya untuk

bisa memecahkan sebuah permasalahan.
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